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Abstract

Disinfectants are known as substances that can kill pathogens in the environment. Disinfectants
are used in hospitals, homes and often used to inhibit the proliferation of harmful bacteria and
germs. The large number of disinfectants circulating in the community today makes people less
aware of and know which disinfectant is good and has the best effectiveness of killing bacteria.
Therefore testing the efficacy of several active disinfectant substances was carried out to show
the most effective disinfectant to use, thus provided information and comprehension to the
public about the most effective disinfectants to kill bacteria that could be used to inhibit the
proliferation of harmful bacteria and germs. This research has never been done before. The
method used was the inoculating Escherichia Coli bacteria on sodium media to solidify a
continuous spread plate. The disc paper dipped in a disinfectant solution (70% alcohol, 5%
Lysol, iodine, and 5% hypochlorite) was placed on the Nutrient Agar media, incubated for 48
hours at 37°C. The measurement was taken of the diameter of the formed inhibition zone. Of the
four treatments with four active disinfectant substances used, the one that gives the most
antimicrobial effect is the 5% hypochlorite active substance; the extent of the inhibition zone
obtained indicates this.
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Abstrak

Disinfektan dikenal sebagai zat yang mampu mematikan bakteri patogen yang ada di
lingkungan. Disinfektan digunakan di rumah sakit, rumah dan sering digunakan untuk
mencegah pertumbuhan bakteri serta kuman berbahaya. Banyaknya disinfektan yang beredar di
masyarakat saat ini membuat masyarakat kurang mengetahui disinfektan yang baik dan paling
efektif untuk membunuh bakteri, oleh karena itu dilakukan pengujian khasiat beberapa zat aktif
disinfektan untuk mengetahui disinfektan yang paling efektif digunakan. Memberikan
pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat tentang disinfektan yang paling efektif untuk
membunuh bakteri. Penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya, metode yang
digunakan adalah dengan menginokulasi bakteri Escherichia Coli pada media natrium, untuk
memadatkan media dengan cara continuous spread plate. Kertas cakram yang dicelup ke dalam
larutan disinfektan (alkohol 70%, lisol 5%, iodium, dan hipoklorit 5%) diletakkan pada
permukaan media Nutrient Agar. Inkubasi dalam waktu 48 jam pada temperatur 37°C.
Dilakukan pengukuran pada zona hambat yang terbentuk. Dari keempat perlakuan dengan
empat bahan aktif disinfektan yang digunakan, yang memberikan efek antimikroba paling
besar adalah bahan aktif hipoklorit 5%; luasnya zona hambat yang diperoleh menunjukkan hal
ini.
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PENDAHULUAN

Infeksi bakteri adalah pemicu terjadinya penyakit yang sering ditemukan di
Indonesia. Pertumbuhan bakteri kontaminan pada lingkungan atau luar tubuh manusia
dapat dicegah dengan penggunaan antiseptik atau disinfektan yang mengandung
senyawa/zat antibakteri (Heriyanti dan Budiarti, 2019). Disinfektan umumnya memiliki
kandungan formaldehida dan glutaraldehid. Dahulu, pemakaian zat-zat tersebut hanya
sebatas pada lingkungan medis, namun Kini zat-zat tersebut dapat digunakan pada ruang
sakit, puskesmas, dan tempat pelayanan kesehatan lainnya (Larasati dan Haribowo,
2020).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas disinfektan karena
kemampuan dalam membunuh bakterinya telah lulus percobaan dengan cara melakukan
evaluasi terkait kekuatan antimikroba suatu desinfektan melalui perkiraan efektivitasnya
yang didasarkan pada konsentrasi dan seberapa lama melakukan kontak dengan
mikroorganisme tertentu (Somani et al., 2011).

Penggunaan disinfektan juga ada aturan dan tata caranya, sehingga
penggunaannya mungkin tidak terlalu berpengaruh. Penggunaan yang tepat juga dapat
memberikan dampak yang menguntungkan bagi manusia. Banyaknya infeksi yang
umum terjadi di masyarakat saat ini membuat masyarakat menjadi naif dan tidak
mengetahui infeksi mana yang aman dan berpotensi terbaik dalam membasmi bakteri.
(Malik et al., 2020). Berdasarkan data tersebut digunakan beberapa bahan aktif
disinfektan yang efektif melawan bakteri Escherichia coli untuk menentukan disinfeksi
mana yang memiliki efektivitas terbaik untuk dimanfaatkan sebagai salah satu langkah
akhir pertumbuhan bakteri dan kuman berbahaya.

Sebuah disinfektan tingkat tinggi yang memiliki mekanisme kerja mematikan
mikroorganisme dengan cara melakukan oksidasi ikatan peptida pada membran sel dan
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melakukan denaturasi protein adalah natrium hipoklorit (NaOCI) (Baskara et al.,
2016).

Disinfektan lain yang digunakan selain NaOCI adalah alkohol, iodine dan lisol.
Sebagai antimikroba, kerja alkohol ialah melalui mekanisme denaturasi protein dan
menimbulkan reaksi yang lebih cepat apabila air bertindak sebagai campurannya. Di
samping itu, alkohol adalah zat yang dapat melarutkan lipid sehingga mampu
menimbulkan kerusakan pada membran sel. Biasanya, alkohol yang dipakai adalah
alkohol dengan kadar 70%, sebab alkohol tersebut memiliki efek yang baik dalam
melakukan pemecahan protein yang terdapat dalam mikroorganisme. Pemakaian
alkohol selama proses disinfeksi yaitu pada permukaan yang kecil, tangan, dan kulit.
Kelebihan dari alkohol ialah bersifat stabil, sesuai untuk kulit, mudah terdegradasi
secara biologis, tidak menimbulkan kerusakan pada material, dan hanya mengalami
penurunan aktivasi jika berinteraksi dengan protein (Kuswiyanto, 2015). lodine terbukti
baik sebagai agen antimikroba untuk membersihkan dan mendisinfeksi kulit dalam
perawatan luka traumatis, sehingga proses penyembuhan luka dapat terjadi (Wijaya et
al., 2014).

Bahan aktif dalam latosol bekas adalah fenol; Fenol merupakan zat yang berperan
terhadap hari antiseptik, yang dinyatakan dalam koefisien fenol. Koefisien fenol
menunjukkan bahwa senyawa antibakteri tersebut tidak seefektif fenol. Sebaliknya jika
koefisien fenol dipadukan dengan senyawa antibakteri akan lebih efektif. Efisiensi fenol
digunakan untuk membandingkan sampel yang mempunyai sifat antiseptik dengan fenol
sebagai sampel acuan. Hasil dilaporkan dalam koefisien fenol. Fenol dipakai sebagai
bahan untuk membandingkan karena fenol merupakan desinfektan yang paling efektif
dan terbukti memiliki tingkat toksisitas yang tinggi (Campbell et al., 2004).

Efektivitas desinfektan dapat diuji dengan menggunakan bakteri Escherichia coli.
Escherichia coli adalah bakteri gram negatif kelompok coliform yang digunakan
sebagai indikator pencemaran. Escherichia coli merupakan jenis kuman oportunis yang
mayoritas bereksistensi dalam organ manusia yaitu usus besar sebagai flora normal
(Dwiyanti et al., 2018).

METODE

Dalam penelitian ini, alat-alat yang dipergunakan adalah cawan petri, penggaris,
pinset, spuit 1 ml, kertas label, kertas cakram, spreader, Erlenmeyer, pipet ukur, pipet
tetes, autoklaf, botol kaca, alumunium foil, timbangan analitik, gelas kimia dan oven
memmert. Bahan yang digunakan antara lain nutrient agar, bakteri Escherichia coli
ATCC 25922, Alkohol 70% merk onemed, Lisol 5%, lodine, hipoklorit 5%, aquades.
Pembuatan media dilakukan dengan menyiapkan bahan-bahan yaitu dengan menimbang
7 gr media Nutrient agar, larutkan dengan 350 ml aquades dalam gelas kimia, panaskan
hingga larut, tuang kedalam 2 erlenmeyer dengan volume sama rata, tutupi
menggunakan aluminium foil dan lakukan sterilisasi dengan autoklaf pada temperatur
121°C dan dalam kurun waktu 15 menit.

Sebelum semua peralatan digunakan, sterilisasi botol kaca dan kertas pada
cakram dengan cara masukkan kedalam 4 buah botol kaca masing-masing 4 lembar,
ditutup dengan aluminium foil, lalu dibungkus menggunakan kertas, begitu pula dengan
spreader serta cawan petri kemudian disterilisasi di dalam oven pada suhu 160° C
selama 2 jam. Cawan petri yang sudah steril diletakkan kemudian tuang nutrient agar
(NA) ke dalam 4 cawan petri. Inokulasi Escherichia Coli sebanyak 0,2 ml pada media
natrium agar padat secara spread plate kontinyu. Pada larutan disinfektan berisi alkohol
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sebesar 70%, lysol 5%, hipoklorit dan iodine 5%, dicelupkan kertas cakram steril. Sisa
larutan pada kertas cakram yang sudah dicelup tersebut diulas pada dinding botol kaca.
Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi perluasan larutan di permukaan media apabila
larutan terlampau banyak. Selanjutnya, dengan menggunakan pinset, kertas cakram
diletakkan di permukaan agar. Supaya tertempel sempurna pada media, kertas cakram
ditekan menggunakan pinset. Lalu, dilakukan inkubasi pada temperatur 37°C dalam
kurun waktu 48 jam. Setelah itu, dilakukan pengukuran diameter pada zona hambat
yang terbentuk, lalu dilakukan perbandingan efektivitas pada bermacam desinfektan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan dan pengukuran diameter zona bening tiap desinfektan memperoleh
hasil seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Diameter zona hambat desinfektan

Rata-rata diameter zona hambat (cm)

Sampel Cawan | Cawan I1 Cawan |11 Cawan IV
Hipoklorit 5% 2,27 cm 2,33cm 2,26 cm 2,16 cm
Lysol 5% 1,22 cm 0,73cm 0,83 cm 0,84 cm
Alkohol 70% 1,18 cm 1,88 cm 0,84 cm 0,82 cm
lodine 0,94 cm 0,76 cm 0,85 cm 0,98 cm

Gambar Sampel

Perlakuan dilakukan sebanyak 4 kali untuk memastikan efektivitas zat aktif
desinfektan, dari hasil pengamatan dan perlakuan setelah diinkubasi selama 48 jam di
suhu ruang (37°C), maka perolehan hasilnya seperti Gambar 1:

Cawan |
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Cawan IV

Cawan 111

Gambar 1. Penampakan zona daya hambat uji efektivitas antimikroba desinfektan

Keterangan gambar:
Zona hambat
Hipoklorit 5%
Lisol 5%
lodine

Alkohol 70%

o s wnh e

Disinfektan merupakan senyawa kimia yang memiliki kemampuan mematikan
virus melalui metode menembus dinding virus dan melakukan kerusakan pada bagian
dalam virus. Pembuatan larutan disinfektan bisa berasal dari bahan cair yang umumnya
terdapat di rumah tangga seperti pemutih pakaian dan pembersih lantai. Berikutnya,
campuran ini ditambahkan air dengan perbandingan tertentu yang memiliki kandungan
glutaraldehid dan formaldehid (Wiwik, 2020).

Disinfektan memiliki mekanisme Kkerja seperti mendegradasi dinding sel,
membatasi kerja enzim, melakukan perubahan pada molekul protein dan asam nukleat,
melakukan perubahan terhadap permeabilitas sel, serta menghambat protein dan asam
nukleat dalam proses sintesis (Wahyuni et al., 2015). Kekuatan desinfektan ditunjukkan
dengan tidak adanya pertumbuhan bakteri yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
populasi mikroba, zat antimikroba, konsentrasi, suhu, dan lamanya paparan (Fister et
al., 2016). Dalam pengujian yang dilakukan digunakan beberapa jenis desinfektan yakni
hipoklorit 5%, alkohol 70%, lisol, dan iodine.

Hipoklorit 5% berdasarkan hasil pengamatan, zona bening yang dibentuk oleh
desinfektan hipoklorit yang paling luas. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keefektifan
hipoklorit dalam membunuh mikroba cukup tinggi. Hipoklorit atau Natrium Hipoklorit
ialah senyawa yang memiliki efektivitas tinggi dalam mengaktifkan mikroorganisme
patogen yang ada di dalam air. NaOCI memiliki aktivitas antimikroba yang bisa
dimanfaatkan sebagai desinfektan maupun bahan pemutih pada perawatan kesehatan
atau bahkan industri makanan (Slaughter et al., 2019). Hipoklorit termasuk desinfektan
tidak mahal namun efektif, memiliki pH 11-12 karena larutan ini mempunyai
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kemampuan mengoksidasi dan menghidrolisis sel dan secara osmosis. Mengeluarkan air
dan sel akibat sifatnya hipotonis.

Disinfektan kedua adalah alkohol; jumlah alkohol yang digunakan adalah alkohol
70%. Hasil observasi menunjukkan zona bening akibat infeksi tidak terlalu besar. Hal
ini menunjukkan bahwa alkohol 70% tidak terlalu efektif dalam membunuh
mikroorganisme. Efektivitas hubungan ini kurang berhubungan dengan konsumsi
alkohol; artinya, seiring dengan meningkatnya konsumsi alkohol, area yang terkena
dampak menjadi lebih kecil. Ketidakefektifan ini sejalan dengan literatur (Fadhilah,
2017). Oleh karena itu, alkohol mempunyai kemampuan untuk mengubah sifat protein,
sel, protein, sel, memecah lemak yang merusak, dan menghambat pertumbuhan
fibroblas, yang terlihat jelas di mitokondria dan membran bakteri sehingga
menyebabkan dehidrasi bakteri, mengurangi struktur lemak, dan menghambat
pertumbuhan fibroblas, yang terlihat jelas di mitokondria dan membran bakteri,
menyebabkan dehidrasi bakteri. Alkohol hanya menyebabkan mikroba mengalami
dehidrasi dan tidak mati dengan baik. Yang terakhir adalah Lysol 5%. Lisol. Hasil
survei menunjukkan zona bening mampu melampaui standar ideal zona bening. Survei
terungkap zona bersih yang mampu melampaui standar ideal zona bersih. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas lysol sebesar 5%. Sangat efektif bila digunakan sebagai
desinfektan. Lisol adalah sekelompok bakteri yang terinfeksi fenol.

Zat yang terakhir yakni iodine. Daya hambat iodine cenderung lemah dibuktikan
dengan zona hambat yang terbentuk adalah 0,94 cm, 0,76 cm, 0,85 cm, dan 0,98 cm.
lodine biasanya digunakan sebagai antiseptik. Berdasarkan pengamatan, didapatkan
bahwa (hipoklorit 5%) memiliki daya hambatyang sangat besar dibanding sampel yang
lainnya. Kemudian disusul oleh alkohol 70%, lalu diusul lysol dan daya hambat
terendah dimiliki oleh iodine. Adapun kriteria desinfektan yang ideal adalah apabila
dapat bereaksi cepat dalam mematikan mikroorganisme patogen, tidak sulit digunakan,
mempunyai spektrum luas, dan bersifat ramah lingkungan. Zona hambat dikatakan ideal
jika diperoleh sebesar >2 cm, dikatakan kuat apabila diperoleh 0,5-1 cm. Beberapa
desinfektan mempunyai keunggulan dan kelemahan serta mempunyai rentang target
yang bermacam-macam, sehingga tidak seluruh desinfektan mampu membunuh seluruh
jenis mikroorganisme (Nugroho et al., 2021).

KESIMPULAN

Dari keempat perlakuan dengan empat zat aktif disinfektan yangdigunakan, yang
paling memberikan efek antimikroba adalah zat aktif Hipoklorit 5%, hal ini ditunjukkan
dengan luasnya zona hambat yang didapatkan.Semakin luas zona hambat yang
diperolen maka semakin efektif zat aktif tersebut dalam membunuh mikroba untuk
pencegahan tumbuhnya bakteri dan kuman berbahaya bukan hanya menjaga kesehatan
tubuh.
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